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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode indeks storie, nilai Indeks 

Storie yang diperoleh berkisar antara 0,0003 – 0,06 (lampiran). Jika nilai ini 

dikonversikan kedalam tingkat kerawanan, maka lokasi penelitian terdiri dari 

tiga tingkat kerawanan gerakan tanah yakni tingkat kerawanan rendah, tingkat 

kerawanan sedang dan tingkat kerawanan tinggi. Dimana masing-masing 

klasifikasi memiliki luas diantaranya tingkat kerawanan rendah 10,98%, 

tingkat kerawanan sedang 84,41%, dan tingkat kerawanan tinggi 4,61% dari 

keseluruhan wilayah penelitian. 

2. Peta daerah rawan gerakan tanah menggambarkan bahwa Kecamatan Suwawa 

Selatan memiliki tingkat kerawanan rendah sebesar 5,01%, sedang 22,32% dan 

tinggi sebesar 0,5% dari keseluruhan luas wilayah penelitian. Sedangkan 

Kecamatan Suwawa tengah memiliki daerah dengan tingkat kerawanan rendah 

3,37%, sedang sebesar 11,02% dan tinggi sebesar 0,82% dari keseluruhan luas 

wilayah penelitian. Terakhir Kecamatan Suwawa Timur memiliki daerah 

dengan tingkat kerawanan rendah sebesar 2,6%, sedang 51,03% dan tinggi 

sebesar 3,31% dari keseluruhan luas wilayah penelitian. 
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